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RINGKASAN 

ARINDYA ANDRIAN. Karakteristik dan Kinematika Pergerakan Spermatozoa 

Domba dalam Medium Fertilisasi dan Kajian Kemampuan Fertilisasinya Secara in 

Vitro. Dibimbing oleh NI WAYAN KURNIANI KARJA, MOHAMAD AGUS 

SETIADI dan EKAYANTI MULYAWATI KAIIN. 

Kualitas spermatozoa dan komponen media fertilisasi merupakan faktor 

penting dalam mendukung keberhasilan produksi embrio in vitro (PEIV). Tahapan 

PEIV meliputi in vitro maturation (IVM), in vitro fertilization (IVF), dan in vitro 

culture (IVC). Salah satu komponen yang sering ditambahkan dalam media 

fertilisasi adalah Bovine serum albumin (BSA). Penambahan serum yang berasal 

dari hewan ke dalam media kultur memungkinkan terbawanya pathogen dan 

meningkatkan munculnya risiko penyebaran penyakit. Bahan alternatif dibutuhkan 

untuk mengatasi masalah ini, salah satunya dengan sericin. Sericin adalah salah 

satu dari dua jenis protein yang terdapat dalam kokon atau kepompong ulat sutera. 

Sericin dan BSA tergolong dalam protein albuminoid dan dapat berperan sebagai 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sericin 

terhadap kualitas dan kinematika pergerakan spermatozoa dalam medium fertilisasi 

dan sebagai pengganti BSA pada teknologi produksi embrio in vitro.  

Penelitian ini menggunakan semen beku domba. Prosedur dimulai dengan 

proses thawing di dalam waterbath. Perlakuan dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

tanpa dan dengan swim up. Semen yang sudah di-thawing dengan menggunakan 

metode swim up dimasukkan ke dalam tabung mikrotub yang mengandung media 

swim up dengan penambahan perlakuan sericin dan BSA. Semen ditempatkan 

dengan posisi dimiringkan dan diinkubasi dalam inkubator CO2 5% dengan suhu 

38.5 ºC selama 1 jam. Sedangkan metode tanpa swim up, semen yang sudah di 

thawing langsung disentrifugasi. Setelah sentrifugasi bagian pellet diencerkan 

dengan media fertilisasi yang ditambahkan BSA, Sericin 0,05%, 0,1% dan 0,5% 

sampai konsentrasi menjadi 5x106 spermatozoa/sel. Setiap kelompok diinkubasi 

dan dilakukan pengamatan setiap 0, 15, 30, dan 60 menit. Setiap akhir masa 

inkubasi, kualitas dan kinematika spermatozoa dievaluasi sebanyak empat ulangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai motilitas progresif, kelompok 

sericin 0,5% lebih tinggi dibanding kelompok lain (P<0,05), kecuali pada inkubasi 

60 menit pada kelompok tanpa swim up tidak berbeda dengan sericin 0,1% 

(P>0,05). Motilitas menurun secara signifikan setelah terpapar media fertilisasi, 

kecuali perlakuan sericin 0,5% yang menurun pada menit ke-30. Integritas 

membran spermatozoa menunjukkan perbedaan antar perlakuan, kecuali menit ke-

30 dan 60 kelompok swim up perlakuan sericin 0,5% tidak berbeda dengan BSA 

dan sericin 0,1%. Nilai VCL menunjukkan tidak terdapat perbedaan kecuali 

kelompok swim up menit ke-0 dan 30 nilai sericin 0,5% lebih tinggi (P<0,05). VAP, 

VSL, LIN dan STR tidak terdapat perbedaan, namun LIN dan STR kelompok swim 

up pada menit ke-30 nilai sericin 0,05% lebih rendah (P<0,05). Nilai ALH 

kelompok swim up menit ke-30 dan menit ke-60 tanpa swim up sericin 0,5% lebih 

tinggi dibanding perlakuan lainnya (P<0,05). Simpulan penelitian ini, penambahan 

sericin 0,5% berpotensi menggantikan BSA, sericin 0,5% dapat mempertahankan 

kualitas serta menunjukkan tanda awal hiperaktivasi motilitas spermatozoa. 

Berdasarkan studi literatur dari beberapa sumber pustaka dapat disimpulkan bahwa 



penambahan sericin pada media maturasi, fertilisasi dan kultur serta ditambahkan 

saat kriopreservasi spermatozoa dapat meningkatkan kualitas fertilisasi oosit dan 

perkembangan embrio pada berbagai spesies hewan. 

 

Kata kunci: BSA, fertilisasi, semen domba, sericin, spermatozoa 

  



 

 

SUMMARY 

ARINDYA ANDRIAN. Characteristics and Kinematics of Ram Spermatozoa 

Movement in Fertilization Medium and a Review on its Fertilization Ability in 

Vitro. Supervised by NI WAYAN KURNIANI KARJA, MOHAMAD AGUS 

SETIADI dan EKAYANTI MULYAWATI KAIIN. 

Sperm quality and fertilization medium components are important factors that 

support successful in vitro embryo production (PEIV). The PEIV stages include in 

vitro maturation (IVM), in vitro fertilization (IVF) and in vitro culture (IVC). One 

component that is often added to fertilization media is bovine serum albumin (BSA). 

Addition of animal-derived serum to the culture medium may carry pathogens and 

increase the risk of disease spread. Alternative materials, such as sericin, are needed 

to overcome this problem. Sericin is one of two types of proteins found in silkworm 

cocoons. Sericin and BSA are classified as albuminoid proteins that can act as 

antioxidants. This study aimed to evaluate the effectiveness of sericin on the quality 

and kinematics of spermatozoa movement in fertilization medium and as a substitute 

for BSA in in vitro embryo production technology.  

Ram semen was used in this study. The procedure starts with thawing in a 

water bath. The treatments were divided into two groups: without and with swim-

up. Semen that had been thawed using the swim-up method was placed into 

microtubes containing swim-up media with the addition of sericin and BSA. Semen 

was placed in a tilted position and incubated in a 5% CO2 incubator at 38.5 °C for 1 

h. In the method without swim up, the thawed semen is immediately centrifuged. 

After centrifugation, the pellet was diluted with fertilization media supplemented 

with BSA, Sericin 0.05%, 0.1%, and 0.5% until the concentration reached 5 × 106 

spermatozoa/cell. Each group was incubated and observed at 0, 15, 30, and 60 min. 

Quality and kinematics of spermatozoa were evaluated in four replicates. 

The results showed that the progressive motility value in the sericin 0.5% 

group was higher than in the other groups (P<0.05), except at 60 min incubation in 

the group without swim-up, which was not different from sericin 0.1% (P>0.05). 

Motility decreased significantly after exposure to fertilization media, except for the 

sericin 0.5% treatment, which decreased at the 30 min. Spermatozoa membrane 

integrity showed differences between treatments, except for the 30 and 60 minutes 

of swim up group, sericin 0.5% treatment did not differ from BSA and sericin 0.1%. 

The VCL value showed no difference except for the 0 and 30 min swim up groups, 

where the sericin 0.5% value was higher (P<0.05). VAP, VSL, LIN, and STR did 

not differ, but LIN and STR of the swim up group at 30 min sericin 0.05% had a 

lower value (P<0.05). The ALH values of the 30 min swim-up group and the 60 min 

without swim-up sericin 0.5%  were higher. The conclusion of this study is that the 

addition of sericin 0.5% has the potential to replace BSA, and sericin 0.5% can 

maintain quality and show early signs of hyperactivation of sperm motility. Based 

on studies from several sources, it can be concluded that the addition of sericin to 

maturation, fertilization, and culture media during spermatozoa cryopreservation 

can improve the quality of oocyte fertilization and embryo development in various 

animal species. 

Keywords: BSA, fertilization, ram semen, sericin, spermatozoa 
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